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ABSTRAK

Berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan bahwa di SDN 18/1 Teluk yang merupakan
tempat peneliti sebagai kepala sekolah. Kondisi guru-guru tersebut seorang guru yang kebingungan
atau copy-paste dalam membuat RPP jauh dari RPP sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan
strategi belajar yang inovatif dan akan berdampak pada kegagalan proses pembelajaran dan
menghambat pula peningkatan mutu sekolah itu sendiri. Bertitik tolak dari pemikiran di atas,
maka kepala sekolah hendak meningkatkan kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses
pembelajaran melalui supervisi akademik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (school action research). Penelitian
ini dilaksanakan di SDN 18/I Teluk. Penelitian dilakukan pada semester 1 tahun 2021. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancacara, dan dokumentasi.

Pada prasiklus peneliti baru mengamati seberapa besar kompetensi guru mengaplikasikan RPP
dalam proses pembelajaran dan ternyata hasilnya sangat rendah yakni mendapat skor rata-rata
hanya mencapai 6,4 artinya kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran
kurang baik.

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I, dimana
hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor 5 sementara pada siklus I mencapai
11,4 yang artinya kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran baik.

Selanjutnya pada siklus Il hasil observasi mencapai skor 15,8 artinya kompetensi guru
mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran sangat baik. supervisi akademik di SDN 18/1
Teluk dapat dilakukan melalui pengamatan dan pemantauan kepala sekolah dalam supervisi
akademik.

Dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa, supervisi akademik sangat efektif untuk meningkatkan
kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran, karena guru memiliki
kesempatan mendiskusikan secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan
berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau melakukan tindak lanjut
pada siklus berikutnya secara terus menerus apabila masalah belum terselesaikan.

Kata kunci: kompetensi guru, mengaplikasikan rpp dalam proses pembelajaran, supervisi
akademik

PENDAHULUAN
Guru menjadi kunci hadirnya kualitas yang baik pada bidang pendidikan. Di tangan para
guru yang mumpuni, siswa-siswi bisa mengembangkan diri secara optimal. Untuk itu, selain
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redistribusi guru-guru unggul untuk pemerataan mutu sekolah di seluruh daerah, yang tak kalah
penting ialah meningkatkan mutu seluruh guru yang ada.

PP nomor 19 tahun 2005 yang berkaitan dengan standar proses mengisyaratkan bahwa guru
diharapkan dapat mengembangkan perencanaan pembelajaran, yang kemudian dipertegas malalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar
Proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan
bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasiaktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi bagi
siswa untuk mengembangkan prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan bahwa di SDN 18/I Teluk yang merupakan tempat
peneliti sebagai kepala sekolah. Kondisi guru-guru tersebut seorang guru yang kebingungan atau
copy-paste dalam membuat RPP jauh dari RPP sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan strategi
belajar yang inovatif dan akan berdampak pada kegagalan proses pembelajaran dan menghambat
pula peningkatan mutu sekolah itu sendiri, sehingga upaya untuk meningkatkan kompetensi guru
mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran menjadi fokus dalam penelitian ini.

RPP sendiri berfungsi untuk memberikan arah pelaksanaan pembelajaran sehingga menjadi
terarah dan efisien. Salah satu bagian dari perencanaan pembelajaran yang sangat penting dibuat
oleh guru sebagai pengarah pembelajaran adalah silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah instrumen perencanaan yang lebih spesifik
dari silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran ini dibuat untuk memandu guru dalam mengajar agar
tidak melebar jauh dari tujuan pembelajaran. Dengan melihat pentingnya penyusunan perencanaan
pembelajaran ini, guru semestinya tidak mengajar tanpa adanya rencana.

Oleh karenanya kepala sekolah yang disini berperan sebagai peneliti hendak meningkatkan
kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran melalui supervisi akademik.
Kegiatan supervisi akademik sangat penting dan harus dilaksanakan secara kontinu oleh kepala
sekolah kepada para pendidik.

Sebab dengan supervisi akademik dapat memperbaiki kinerja pendidik yang muaranya
dapat meningkatkan mutu pembelajaran itu sendiri. supervisi akademik harus secara langsung
mempengaruhi dan mengembangkan perilaku guru dalam mengelola proses pembelajaran. Inilah
karakteristik esensial supervisi akademik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
yang akan dituangkan dalam sebuah bentuk tulisan PTS dengan judul “Peningkatan Kompetensi
Guru Mengaplikasikan RPP dalam Proses Pembelajaran melalui Supervisi Akademik di SDN 18/1
Teluk Kabupaten Batang Hari Tahun 2021”

Dalam pendidikan guru dikenal adanya “Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi”. Mengenai
kompetensi guru ini, ada berbagai model cara mengklasifikasikannya. Untuk program SI salah
satunya dikenal adanya “’sepuluh kompetensi guru” yang merupakan profil kemampuan dasar bagi
seorang guru, sepuluh komptensi guru itu meliputi: menguasai bahan, mengolola progaram belajar-
mengajar, mengelola kelas, menggunakan media sumber, menguasai landasan pendidikan, mengelola
interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, mengenai fungsi
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dan program layanan bimbingan dan penyuluhan mengenal dan menyelenggarkan administrasi
sekolah serta memahami prinsip-prinsip dan hasil peneliatian pendidikan guna keperluan pengajaran.

Latar belakang pendidikan seorang guru dari guru lainnya terkadang tidak sama dengan
pengalaman pendidikan yang pernah dimasuki selama jangka waktu tertentu. Perbedaan latar
belakang pendidikan akan mempengaruhi kegiatan guru dalam melaksanakan kegiatan interaksi
belajar mengajar.

Tetapi, karena banyaknya guru yang dibutuhkan di madrasah-madrasah atau sekolah maka latar
belakang pendidikan seseorang seringkali tidak dipertimbangkan.

Dalam rangka menghambat penyebaran COVID-19 pemerintah telah menganjurkan agar
pembelajarandisekolah-sekolah dilaksanakan secara online atau dalamjaringan (daring) berkebalikan
dengan pembelajaran di luar jaringan (luring) atau tatap muka fisik di kelas konvensional.

Banyak yang heboh, baik guru, siswa, maupun orangtua soal ini. Berkaitan dengan itu, maka
melalui tulisan ini saya akan memberikan gambaran dasar mengenai bagaimana sebaiknya dan
tepatnya pembelajaran daring dilaksanakan sekarang. Dalam ringkasan memahami pembelajaran
daring ini media atau platform yang dimaksud lebih yang dalam bentuk Learning Management
System (LMS) atau Virtual Learning Environment (VLE) seperti Moodle, Edmodo, dan sejenisnya.

Supervisi Akademik adalah kegiatan pengawasan yang ditujukan untuk memperbaiki kondisi-
kondisi dalam upaya meningkatkan kualitas produk didik melalui usaha memotivasi, membina dan
mengarahkan orang-orang yang terkait dengan kegiatan akademik.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kegiatan supervisi akademik sangat penting dan
harus dilaksanakan secara kontinyu oleh kepala sekolah kepada para pendidik. Sebab dengan
supervisi akademik dapat memperbaiki kinerja pendidik yang muaranya dapat meningkatkan mutu
pembelajaran itu sendiri.

Kerangka berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa konsep yang di dalamnya
menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu dengan varibel yang lainnya.

Oleh sebab itu, sebaiknya kerangka berpikir ini dibuat dalam bentuk diagram atau skema,
dengan tujuan untuk mempermudah memahami beberapa variabel data yang akan dipelajari pada
tahap selanjutnya.

Sebelum dilaksanakan Kompetensi guru mengaplikasikan
supervisi akademik =>| RPP dalam proses pembelajaran
(prasiklus) masih rendah
Sesudah dilaksanakan Kompetensi guru mengaplikasikan
supervisi akademik =>| RPP dalam proses pembelajaran
(siklus I} mulai meningkat
Sesudah dilaksanakan Kompetens: guru mengaplikasikan
supervisi akademik >| RPP dalam proses pembelajaran
(siklus II) meningkat pesat
Gambar Kerangka Berfikir
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Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara pada penelitian yang dilakukan. Termasuk
dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, hipotesis dibutuhkan sebagai acuan peneliti, yang
disebut dengan hipotesis tindakan.

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan supervisi akademik dapat
meningkatkan kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran di SDN 18/1
Teluk tahun 2021.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (school action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah proses pembelajaran di sekolah. Penelitian ini
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai. Penelitian ini mengambil bentuk penelitian tindakan sekolah (PTS)
yaitu peningkatan kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran melalui
kunjungan kelas dalam rangka mengimplementasikan standar proses, yang terdiri dari 3 siklus
dan masing- masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: tahap perencanaan program tindakan,
pelaksanaan program tindakan, pengamatan program, dan refleksi.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 18/I Teluk. Pemilihan tempat ini dimana peneliti
bertugas sebagai kepala sekolah di sekolah tersebut. Penelitian dilakukan pada semester 1 tahun
2021 di SDN 18/I Teluk. Berikut adalah jadwal kegiatan dan waktu penelitian:

Jadwal Kegiatan dan Waktu Penelitian

Kegiatan Waktu
Observasi awal Agustus
Breefing kepada guru tentang kompetensi guru Agustus
mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran
Supervisi akademik pertemuan 1 dan 2 September
Supervisi akademik pertemuan 3 dan 4 September
Evaluasi tindakan Oktober
Menyusun laporan penelitian Oktober

Prosedur Penelitian
1. Prasiklus
Pada tahap ini peneliti hanya mengamati kompetensi guru mengaplikasikan RPP
dalam proses pembelajaran dlaam melaksanakan pembelajaran di kelas artinya belum
melaksanakan supervisi akademik lalu hasilnya nanti sebagai pembanding siklus I dan II
siklus yang sudah diterapkan tindakan supervisi akademik.
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2. Siklus I, I, dan Seterusnya
a. Perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Pengamatan
d. Refleksi

Metode Pengumpulan Data

Agar pelaksanaan program supervisi akademik yang dilakukan dapat berjalan dengan
baik, peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap kemampuan guru dalam menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran.

Teknik pengumpulan data memiliki peranan penting, hal tersebut disebabkan karena
pemerolehan data dalam sebuah penelitian akan dijadikan sebagai bahan dan bukti untuk
dijadikan sebagai pegangan dalam melakukan penilaian. Suharsimi Arikunto (2006: 150-158)
menyebutkan bahwa “jenis metode pengumpulan data terdiri dari tes, angket atau kuesioner,
interview, observasi, skala bertingkat, dan dokumentasi”.

Dari bermacam-macam metode di atas teknik pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi.

Indikator Kinerja

Tujuan penelitian tindakan sekolah yang di lakukan pada guru di SDN 18/I Teluk adalah
untuk meningkatkan meningkatkan kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses
pembelajaran melalui supervisi akademik. Maka yang menjadi indikator kinerja dalam
penelitian ini adalah supervisi akademik dapat menjadi pendekatan yang efektif kepada guru
dalam meningkatkan kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran.
Untuk mengukur keberhasilan penelitian ini, maka indikator kinerja berikutnya apabila hasil
penelitian ini dengan valid dapat menunjukkan:
1. Guru mampu melaksanakan kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran sesuai RPP.
Guru mampu melaksanakan kegiatan inti dalam proses pembelajaran sesuai RPP.
Guru mampu melaksanakan kegiatan penutup dalam proses pembelajaran sesuai RPP.
Guru mampu melaksanakan penilaian sesuai RPP.
Guru mampu menggunakan metode ajar yang variatif sesuai RPP.
Guru mampu menggunakan sumber belajar yang relevan sesuai RPP.

Sk w

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Konsisi Awal (Prasiklus)

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 18/I Teluk dengan subjek penelitian adalah guru yang
ada di sekolah ini. Jumlah seluruh guru yang menjadi subyek penelitian adalah adalah 8 orang
guru.

Berikut adalah hasil pengamatan peneliti terhadap guru sebelum peneliti melaksanakan
supervisi akademik:
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Hasil Observasi Prasiklus

N - Aspek 1 | Aspek2 | Aspek3 | Aspek4 | Aspek S | Aspek 6 | Jumlah

3|2|1(3[2|1|3|2|1|3[2[1[3|2[1|3|2|1]| Skor
1. | Gurul \ v \ \ v v 6
2. | Guru2 V \ \ \ v v 7
3. | Guru3 \ v \ \ v V 6
4. | Guru 4 \ v \ \ V v 6
5. | Gurus V \ \ \ v v 7
6. | Guru 6 \ \ \ v v \ 6
7. | Guru7 \ \ \ v \ V 6
8. | Guru 8 v \ \ v \ V 7
Skor rata- 6,4

rata

Keterangan:

Aspek 1 : Guru mampu melaksanakan kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran sesuai
RPP.

Aspek 2 : Guru mampu melaksanakan kegiatan inti dalam proses pembelajaran sesuai RPP.

Aspek 3 : Guru mampu melaksanakan kegiatan penutup dalam proses pembelajaran sesuai
RPP.

Aspek 4 : Guru mampu melaksanakan penilaian sesuai RPP.

Aspek 5 : Guru mampu menggunakan metode ajar yang variatif sesuai RPP.

Aspek 6 : Guru mampu menggunakan sumber belajar yang relevan sesuai RPP.

Skor maksimal tiap guru: 3 x 6 =18
Skor 3 : Sangat baik

Skor 2 : Baik

Skor 1 : Kurang baik

Kriteria:

13 — 18 : Kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran sangat baik.
7—-12 : Kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran baik.

1-6 : Kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran kurang baik.

Pada prasiklus ini skor rata-rata guru adalah 6,4 artinya KURANG BAIK.

Siklus I
1. Tahap Pelaksanaan
Pada perencanaan peneliti melaksanakan program supervisi akademik untuk
meningkatkan kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran.
Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut: tahap persiapan, tahap pengamatan,
dan tahap akhir pembinaan.
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2. Tahap Pengamatan
Setelah supervisi akademik berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer yang
bertugas mengamati kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran
dengan mengisi lembar observasi yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kompetensi guru
mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran.
Berikut adalah hasil pengamatan peneliti terhadap guru setelah peneliti melaksanakan
supervisi akademik:
Hasil Observasi Siklus I
No | Nama Aspek 1 | Aspek 2 | Aspek 3 | Aspek 4 | Aspek 5 | Aspek 6 | Jumlah
3(2(1|3(2(1|3|2(1|3|2|1|3|2[1|3|2|1| Skor
1. | Gurul v V| W v v v 14
2. | Guru2 |V V| |V v v V|13
3. | Guru3 v v v v V V|10
4. | Guru4 v V| v v v 14
5.] Gurus |V MR v v RE!
6. | Guru6 v v v v v V|10
7. | Guru7 v V|| v v v 14
8. | Guru8 |V V| v V V|13
Skor rata-rata 11,4
Keterangan:
Aspek 1 : Guru mampu melaksanakan kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran sesuai
RPP.
Aspek 2 : Guru mampu melaksanakan kegiatan inti dalam proses pembelajaran sesuai RPP.
Aspek 3 : Guru mampu melaksanakan kegiatan penutup dalam proses pembelajaran sesuai
RPP.
Aspek 4 : Guru mampu melaksanakan penilaian sesuai RPP.
Aspek 5 : Guru mampu menggunakan metode ajar yang variatif sesuai RPP.
Aspek 6 : Guru mampu menggunakan sumber belajar yang relevan sesuai RPP.
Skor maksimal tiap guru: 3 x 6 =18
Skor 3 : Sangat baik
Skor 2 : Baik
Skor 1 : Kurang baik
Kriteria:
13 — 18 : Kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran sangat baik.
7—12 : Kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran baik.
1-6 : Kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran kurang baik.

PadasiklusIiniskorrata-rata guruadalah 11,4 artinya kompetensi gurumengaplikasikan

RPP dalam proses pembelajaran BAIK.
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Refleksi
Pada siklus I peneliti (kepala sekolah) sudah mengadakan supervisi akademik untuk
memperbaiki kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran di SDN
18/1 Teluk.
Kegiatan dalam supervisi akademik tersebut adalah:
a. Guru-guru mempersiapkan perangkat pembelajaran.
b. Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan mengamati rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat sebagai panduan mengajar.
c. Kepala sekolah memberi masukan tentang kurangan dan kelebihan rrencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat.
d. Guru mencatat poin-poin kekurangan untuk diperbaiki pada pertemuan berikutnya.

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I,
dimana hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor 5 sementara pada
siklus [ mencapai 11,4 yang artinya kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses
pembelajaran baik.

Ada 4 aspek yang dinilai dalam penelitian ini yakni guru mampu melaksanakan
kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran sesuai RPP, aspek ke-2 adalah guru
mampu melaksanakan kegiatan inti dalam proses pembelajaran sesuai RPP, aspek ke-3
guru mampu melaksanakan kegiatan inti dalam proses pembelajaran sesuai RPP, aspek ke-4
guru mampu melaksanakan penilaian sesuai RPP, aspek ke-5 guru mampu menggunakan
metode ajar yang variatif sesuai RPP dan aspek ke-6 guru mampu menggunakan sumber
belajar yang relevan sesuai RPP.

Siklus II

Pada siklus II, supervisi akademik untuk meningkatkan kompetensi guru mengaplikasikan

RPP dalam proses pembelajaran tahapannya sama dengan siklus I akan tetapi disini kepala
sekolah sangat menekankan betul terhadap beberapa guru yang masih belum faham tentang
langkah-langkah dalam mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran.

1.

Tahap Pelaksanaan
Pada perencanaan peneliti melaksanakan program supervisi akademik untuk
meningkatkan Kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran.
Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut: tahap persiapan, tahap pengamatan,
dan tahap akhir pembinaan.

Tahap Pengamatan

Setelah supervisi akademik berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer yang
bertugas mengamati kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran
dengan mengisi lembar observasi yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kompetensi guru
mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran.

Berikut adalah hasil pengamatan peneliti terhadap guru setelah peneliti melaksanakan
supervisi akademik:
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Hasil Observasi Siklus I1

No Nama Aspek 1 | Aspek 2 | Aspek 3 | Aspek 4 | Aspek 5 | Aspek 6 | Jumlah
3(2(1|3(2(1|3|21|3|2(1|3|2[1|3|2|1| Skor
.| Guul |V v v v UEE 17
2.| Guru2 |V v v v v v 14
3. | Guru3d |V v v v v v 14
4. | Gurud |V v v v VW 17
5. Guus |V v v v v v 14
6. | Guru6 |V v v v v v 14
7. Guru7 |V v v v V||V 17
8. | Guru8 |V v v v v v 14
Skor rata-rata 15,8
Keterangan:
Aspek 1 : Guru mampu melaksanakan kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran sesuai
RPP.
Aspek 2 : Guru mampu melaksanakan kegiatan inti dalam proses pembelajaran sesuai RPP.
Aspek 3 : Guru mampu melaksanakan kegiatan penutup dalam proses pembelajaran sesuai
RPP.
Aspek 4 : Guru mampu melaksanakan penilaian sesuai RPP.
Aspek 5 : Guru mampu menggunakan metode ajar yang variatif sesuai RPP.
Aspek 6 : Guru mampu menggunakan sumber belajar yang relevan sesuai RPP.
Skor maksimal tiap guru: 3 x 6 =18
Skor 3 : Sangat baik
Skor 2 : Baik
Skor 1 : Kurang baik
Kriteria:
13 — 18 : Kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran sangat baik.
7—-12 : Kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran baik.
1-6 : Kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran kurang baik.

PadasiklusIiniskorrata-rata guruadalah 15,8 artinya kompetensi gurumengaplikasikan

RPP dalam proses pembelajaran SANGAT BAIK.

3. Refleksi

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I

sampai ke siklus II, dimana hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor
6,4 sementara pada siklus I mencapai 11,4 yang artinya kompetensi guru mengaplikasikan
RPP dalam proses pembelajaran baik. Lalu siklus IT mencapai skor 15,8 artinya kompetensi
guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran sangat baik.
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Supervisi akademik di SDN 18/ Teluk dapat dilakukan melalui pengamatan dan
pemantauan kepala sekolah dalam supervisi akademik. Dari hasil analisis diperoleh
hasil bahwa, supervisi akademik sangat efektif untuk meningkatkan kompetensi guru
mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran, karena guru memiliki kesempatan
mendiskusikan secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan
berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau melakukan tindak
lanjut pada siklus berikutnya secara terus menerus apabila masalah belum terselesaikan.

Hasil akhir penelitian ini adalah supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi
guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran di SDN 18/1 Teluk.

Berikut adalah grafik peningkatan kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam
proses pembelajaran dari prasiklus, siklus I ke siklus II:

Grafik Peningkatan Kompetensi Guru Mengaplikasikan RPP
dalam Proses Pembelajaran dari Prasiklus, Siklus I, ke Siklus II
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Skor rata-rata hasil observasi

Pembahasan

Berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan bahwa di SDN 18/I Teluk yang merupakan
tempat peneliti sebagai kepala sekolah. Kondisi guru-guru tersebut seorang guru yang
kebingungan atau copy-paste dalam membuat RPP jauh dari RPP sesuai dengan prinsip-prinsip
pengembangan strategi belajar yang inovatif dan akan berdampak pada kegagalan proses
pembelajaran dan menghambat pula peningkatan mutu sekolah itu sendiri.

Bertitik tolak dari pemikiran di atas, maka kepala sekolah hendak meningkatkan kompetensi
guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran melalui supervisi akademik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (school action research). Penelitian
ini dilaksanakan di SDN 18/I Teluk. Penelitian dilakukan pada semester 1 tahun 2021. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancacara dan dokumentasi.
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Pada prasiklus peneliti baru mengamati seberapa besar kompetensi guru mengaplikasikan
RPP dalam proses pembelajaran dan ternyata hasilnya sangat rendah yakni mendapat skor
rata-rata hanya mencapai 6,4 artinya kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses
pembelajaran kurang baik.

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I, dimana
hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor 5 sementara pada siklus I mencapai
11,4 yang artinya kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran baik.

Selanjutnya pada siklus II hasil observasi mencapai skor 15,8 artinya kompetensi guru
mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran sangat baik.

Supervisi akademik di SDN 18/I Teluk dapat dilakukan melalui pengamatan dan pemantauan
kepala sekolah dalam supervisi akademik. Dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa, supervisi
akademik sangat efektif untuk meningkatkan kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam
proses pembelajaran, karena guru memiliki kesempatan mendiskusikan secara bersama-sama
untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian
dapat memperbaikinya atau melakukan tindak lanjut pada siklus berikutnya secara terus
menerus apabila masalah belum terselesaikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan bahwa di SDN 18/I Teluk yang merupakan
tempat peneliti sebagai kepala sekolah. Kondisi guru-guru tersebut seorang guru yang
kebingungan atau copy-paste dalam membuat RPP jauh dari RPP sesuai dengan prinsip-prinsip
pengembangan strategi belajar yang inovatif dan akan berdampak pada kegagalan proses
pembelajaran dan menghambat pula peningkatan mutu sekolah itu sendiri.

Bertitik tolak dari pemikiran di atas, maka kepala sekolah hendak meningkatkan kompetensi
guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran melalui supervisi akademik.

Pada prasiklus peneliti baru mengamati seberapa besar kompetensi guru mengaplikasikan
RPP dalam proses pembelajaran dan ternyata hasilnya sangat rendah yakni mendapat skor
rata-rata hanya mencapai 6,4 artinya kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses
pembelajaran kurang baik.

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I, dimana
hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor 5 sementara pada siklus I mencapai
11,4 yang artinya kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran baik.

Selanjutnya pada siklus II hasil observasi mencapai skor 15,8 artinya kompetensi guru
mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran sangat baik.

Supervisiakademik di SDN 18/1 Teluk dapat dilakukan melalui pengamatan dan pemantauan
kepala sekolah dalam supervisi akademik. Dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa, supervisi
akademik sangat efektif untuk meningkatkan kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam
proses pembelajaran, karena guru memiliki kesempatan mendiskusikan secara bersama-sama
untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian
dapat memperbaikinya atau melakukan tindak lanjut pada siklus berikutnya secara terus
menerus apabila masalah belum terselesaikan.
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Saran
Peneliti membuat saran-saran berikut:

1. Untuk guru, dengan meningkatkan kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses
pembelajaran sudah tentu akan membawa dampak positif baik bagi diri guru sendiri dan
juga bagi para siswa.

2. Untuk para kepala sekolah, teruslah mencari dan menerapkan program-program yang pas
dan cocok untuk memperbaiki kualitas pengajar di sekolah. Hal ini akan menunjang sekali
pada tercapainya tujuan pembelajaran.

3. Bagi kalangan umum, bisa membaca dan menjadikan referensi karya ilmiah ini untuk
memilih metode dalam meningkatkan kompetensi guru mengaplikasikan RPP dalam proses
pembelajaran.
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